Tingkat Pengetahuan Tentang Stunting dan Anemia pada Remaja Karang Taruna Dusun Bungsing Kalurahan Guwosari Pajangan Bantul Tahun 2022
Data Pribadi Responden
	Nama (*boleh disamarkan)
	:
	...............................................

	Usia
	:
	· <17   
	· 17-25   
	· >25

	Jenis Kelamin
	:
	· Laki-laki   
	· Perempuan

	Tingkat Pendidikan
	:
	· SD/MI
	· SMP/MTs 
	· SMA/SMK/MA

	
	
	· Diploma 
	· S1 
	· S2/S3 
	· Tidak Sekolah

	Pekerjaan
	:
	· Pelajar/Mahasiswa
	· Pegawai Swasta 
	· Buruh

	
	
	· Tidak Bekerja
	· Lainnya.............

	Penghasilan (*akumulasi rata-rata perbulan)
	:
	· <Rp 1.000.000,.
	· Rp 1.000.000,. – Rp 3.000.000,.

	
	
	· >Rp 3.000.000,.
	· Belum berpenghasilan

	Apakah anda pernah mendengar tentang stunting ?

	· Ya 
	· Tidak

	Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi stunting ?

	· Ya
	· Tidak



Kuesioner Penelitian Aspek Pengetahuan
	No.
	Pengetahuan Responden Tentang Stunting dan Anemia
	Benar
	Salah

	
	Definisi
	
	

	1.
	Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan dan perkembangan akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama.
	
	

	2.
	Stunting dapat terjadi pada anak yang memiliki tumbuh kembang yang baik.
	
	

	
	Epidemiologi
	
	

	3.
	Jumlah keseluruhan kasus anak berperawakan pendek di Indonesia sampai sekarang masih rendah.
	
	

	
	Klasifikasi
	
	

	4.
	Malnutrisi pada anak merupakan salah satu ciri anak dengan perawakan pendek yang tidak normal.
	
	

	5.
	Perawakan pendek yang disebabkan oleh kelainan tulang adalah perawakan pendek yang tidak normal.
	
	

	
	Dampak
	
	

	6.
	Anak yang mengalami kekurangan gizi mempunyai IQ yang lebih rendah dibanding anak yang memiliki gizi yang baik.
	
	

	7.
	Anak stunting tidak berdampak menurunkan kualitas ekonomi negara.
	
	

	8.
	Anak yang kesulitan komunikasi hingga bermain dengan orang lain bukan merupakan salah satu dampak dari stunting.
	
	

	
	Etiologi
	
	

	9.
	Anak yang berperawakan pendek memiliki tinggi dibawah rata-rata seperti anak pada umumnya.
	
	

	10.
	Kekurangan nutrisi yang terus menerus sejak ibu hamil akan meningkatkan resiko anak dikemudian hari memiliki tingkat kecerdasan yang rendah.
	
	

	
	Faktor Resiko
	
	

	11.
	Sosial ekonomi dan pengetahuan yang rendah merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stunting.
	
	

	12.
	Tinggi badan ibu dan ayah berpengaruh terhadap terjadinya perawakan pendek pada anak.
	
	

	13.
	Kekurangan nutrisi seperti asam folat, zat besi dan yodium ketika ibu hamil akan menyebabkan janin tidak berkembang dengan baik.
	
	

	
	Gejala Klinis
	
	

	14.
	Salah satu ciri anak yang mengalami stunting ialah wajah tampak lebih muda/kecil untuk usianya.
	
	

	
	Diagnosis
	
	

	15.
	Anak stunting biasanya jika dilihat memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang baik.
	
	

	
	Tatalaksana
	
	

	16.
	Pemberian tablet tambah darah pada ibu hamil merupakan salah satu cara untuk mencegah resiko bayi lagi rendah (BBLR) atau stunting.
	
	

	
	Pencegahan
	
	

	17.
	Pemberian inisiasi menyusui dini untuk mencapai pemberian air susu ibu yang benar serta pemantauan berperan sangat penting.
	
	

	18.
	1.000 hari pertama kehidupan (1.000 HPK)/2 tahun disebut sebagai periode emas dalam upaya pencegahan stunting.
	
	

	19.
	Asupan gizi yang baik sangat dibutuhkan sejak dalam kandungan.
	
	

	20.
	Pemberian makanan tambahan (PMT) tidak berperan penting dalam pencegahan stunting.
	
	

	
	Anemia
	
	

	21.
	Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin di bawah batas nomal.
	
	

	22.
	Kekurangan zat besi bukan merupakan penyebab utama anemia.
	
	

	23.
	Tablet tambah darah diberikan untuk mencegah terjadinya anemia.
	
	

	24.
	Waktu yang tepat untuk mengonsumsi tablet tambah darah adalah sebelum tidur.
	
	

	25.
	Riwayat anemia pada ibu beresiko untuk memiliki anak stunting.
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